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POLIMER

PENDAHULUAN



• SILICONE RUBBER

Latar Belakang-1



Latar Belakang-2 (Kelemahan Katalis Komersial)

• Harga yang Mahal
• Jumlahnya yang 

terbatas
• Sulit diperoleh
• Umur Pakai yang 

singkat



Perumusan Masalah :
1. Bagaimana pengaruh curing catalyst (katalis) Bluesil Cataiyst 60R/ Dioctyle tin Oxide (komersial), Benzoil peroksida, Hidrogen

peroksida, Trietilamin dan Etilmetilketon terhadap kekuatan Tarik (tensile strength) pada karet silikon ?
2. Bagaimana pengaruh curing catalyst (katalis) Bluesil Cataiyst 60R/ Dioctyle tin Oxide (komersial), Benzoil peroksida, Hidrogen

peroksida, Trietilamin dan Etilmetilketon terhadap stabilitas termal (thermal stability) pada karet silikon ?

Batasan Masalah :
1. Material pengotor yang terdapat pada polimer dan katalis diabaikan.

2. Proses pencampuran dianggap homogen.
3. Reaksi kimia yang terjadi dianggap homogen.

4. Spesimen yang dihasilkan dianggap homogen

Tujuan Penelitian :
1. Menganalisis pengaruh curing catalyst (katalis) Bluesil Cataiyst 60R/ Dioctyle tin Oxide (komersial), Benzoil peroksida, Hidrogen

peroksida, Trietilamin dan Etilmetilketon terhadap kekuatan Tarik pada karet silikon Polidimetilsiloksan.
2. Menganalisis pengaruh curing catalyst (katalis) Bluesil Cataiyst 60R/ Dioctyle tin Oxide (komersial), Benzoil peroksida, Hidrogen

peroksida, Trietilamin dan Etilmetilketon terhadap stabilitas termal pada karet silikon Polidimetilsiloksan.

Manfaat Penelitian :
1. Memberikan pengetahuan tentang pengaruh jenis katalis terhadap kekuatan Tarik dan stablilitas termal karet silikon Polidimetilsiloksan

2. Menghasilkan komposisi katalis polidimetilsiloksan yang optimal untuk mendapatkan kekuatan tarik dan stabilitas termal yang maksimal
3. Menghasilkan bahan kimia yang mampu menjadi curing catalyst atau (katalis) vulkanisasi silicone rubber (karet silikon).



TINJAUAN PUSTAKA Polisiloksan

methyl (CH3)

phenyl (C6H5)

allyl (–CH2CH=CH2)

vinyl (–CH=CH2)

trifluoropropyl (–CH2–CH2CF3)

Polisiloksan merupakan polimer hibrida karena
memiliki kombinasi sifat organik dan anorganik. Senyawa
ini memiliki stabilitas termal seperti yang ditunjukkan
oleh material - material seperti silika dan silikat, serta
stabilitas dan plastisitas oleh polimer organik (rahimi, dkk
1998)

Siloksan

ASTM D1418 
(Standard Practice for Rubber and Rubber 

Lattices-Nomenclature)

R1
atau R2



Macam-macam
Poliorganosiloksan



• PDMS transisi glass dan temperatur
pelelehan kristal yang sangat rendah, 
hal ini menyebabkan wujud PDMS di 
temperatur kamar berupa larutan.

• ( Eshpande dan Rezac )







Macam- Macam Curing Catalyst

• Sulfur

• Macam- macam peroksida

• Oksida logam

• Phenolic curatives

• Benzoquinonederivates

• Akselerator triazin



Proses Curing/ Vulcanizir PDMS dengan curing 
Catalyst 



Proses Curing/ Vulcanizir PDMS dengan curing 
Catalyst 



METODOLOGI







ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN



STUDI FTIRMaterial Karet
Daerah serapan 

(cm-1)
Ikatan

Gugus 

Fungsi

Silikon PDMS 

Murni

2962 C-H stretch Alkana

1412 O-H bend Hidroksil

1258 Si-CH3 Silana

1007 Si-O-Si Siloksan

864 Si-C Siloksan

786 Si-CH3 Silana

694 Si-O bend Siloksan

Silikon- Bluesil 

Catalyst 60R

2962 C-H stretch Alkana

2363 Si-C stretch Siloksan

1412 O-H bend Hidroksil

1258 Si-CH3 Silana

1007 Si-O-Si Siloksan

864 Si-C Siloksan

786 Si-CH3 Silana

694 Si-O bend Siloksan

Silikon  Benzoil 

Peroksida

2962 C-H stretch alkana

2901 -O-CH3 Aromatik

1701 C-H Aromatik

1412 O-H bend Hidroksil

1258 Si-CH3 Silana

1007 Si-O-Si Siloksan

864 Si-C Siloksan

787 Si-CH3 Silana

694 Si-O Bend Siloksan

660 C-C Alkana



Hasil FTIR-2 Jenis Katalis
Daerah 

Resapan (cm-1)
Ikatan Gugus

Bluesil Catalyst 

60R

2974 C-H alkana

2928 CH2 atau CH3CO alkil

1739 C=O aldehid

1444 CH3 alkana

1054 C-O eter

966 CH=CH alkena

791 C-H out of plane aromatik

Benzoil Peroksida

3351 H2O Hidroksil

2159 C-O Carbonyl

1782 C=O Peracids

1756 C=O Peracids

1449 C=C Aromatic

1219 C-O Peroksida

996 C-H Aromatic

843 O-O Peroksida

792 C-H Aromatic

690 Fenil



STUDI KEKUATAN TARIK
Material Karet Komposisi (wt%) Kekuatan Tarik Deviasi

Silikon-Bluesil 60R

2 1.46288 0.258865558

4 1.5758 0.0735725

6 1.597593333 0.026431126

8 1.332833333 0.119739147

10 1.22382 0.08656528

Silikon-BPO

2 0.283709576 0.013076

4 0.301684114 0.035824512

6 0.37068125 0.01516627

8 0.283709576 0.009880271

10 0.244755897 0.030374179



Hasil Elongation/Keuletan-1

Material Karet Komposisi (wt%) Keuletan Deviasi

Silikon-Bluesil 60R

2 366.492 74.96491988

4 292.5586767 25.32776603

6 222.5801367 4.612430204

8 180.1019567 5.934945716

10 152.04214 9.289537287

Silikon-BPO

2 194.7254755 12.85313923

4 80.60978979 21.97882091

6 76.3555773 13.53023566

8 72.66114706 6.005102093

10 63.17325929 7.427729602



Hasil Modulus Young-2

Material Karet Komposisi (wt%) Modulus Young Deviasi

Silikon-Bluesil 60R

2 0.003991574 0.000242305

4 0.00538627 0.000231972

6 0.00717761 0.000207626

8 0.007400438 0.000423995

10 0.008049216 0.000241282

Silikon-BPO

2 0.001529411 0.0000450481

4 0.003860512 0.000757062

6 0.004995445 0.001194703

8 0.00392221 0.000349898

10 0.003875291 0.000220922



STUDI KEKUATAN TEKAN

Material Karet Komposisi (wt%) Kekuatan Tekan Deviasi

Silikon-BPO

2 0.053920954 0.00609944

4 0.063810223 0.00808333

6 0.081747434 0.01735641

8 0.081906611 0.00917803

10 0.099860843 0.01860241



MORFOLOGI MAKRO

Silikon-BPO 2% Silikon –BPO 6%

Silikon –BPO 8% Silikon –BPO 10%

Silikon –BPO 4%Silikon-BPO 2%



STUDI STABILITAS TERMAL

No Material 
Karet(wt%) 

Td5% Td10% T 800oC 
(wt%) 

1  Silikon PDMS 
Murni 

421 473 43.59 

2 Silikon-BPO(6) 430 471 34.87 

3 Silikon-
Bluesil(6) 

466 494 39.17 

4 Silikon-
BPO(10) 

414 463 35.07 

5 Silikon-
Bluesil(10) 

450 480 40.11 

 

Steven (2001) menyatakan bahwa ikatan Si-Si (silane) jauh lebih lemah
daripada ikatan C-C. Sedangkan ikatan Si-O lebih stabil daripada ikatan silikon

(C-C). Energi ikatan Si-O sebesar 106.0 kcal/mol, energi ini lebih besar
daripada ikatan C-C sebesar 84,9 kcal/mol. Besarnya energi ikatan ini

menyebabkan tingkat ketahanan yang tinggi terhadap panas (hingga 3150C). 



KESIMPULAN DAN SARAN



KESIMPULAN

Karet silikon telah berhasil dicuring menggunakan curing katalis komersial Bluesil dan BPO. Kekuatan tarik meningkat seiring penambahan
curing catalyst (katalis curing) 2-6 wt%. Akan tetapi, terus menurun jika penambahannya diteruskan hingga 10wt%.

1. Kekuatan tekan karet silikon dengan penambahan curing agent (PDMS-Benzoil peroksida) meningkat seiring penambahan komposisi.
2. Morfologi karet silikon-benzoil peroksida berbentuk polyghonal pores (not connected pores).
3. Stabilitas termal dari PDMS-Benzoil peroksida menunjukkan penambahan katalis 6wt% memberikan nilai kestabilan termal karet

silikon yang maksimum



SARAN

1. Penggunaan vakum untuk mengurangi rongga udara pada karet
2. Menggunakan senyawa metal katalis yang lain untuk pengganti katalis

komersial.



TERIMA KASIH




